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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengimpletaaikan pendidikan karakter
pada matakuliah Keterampilan Berbicara bahasa Rrétixpression Orale”) dengan fokus
pengembangan nilai-nilai kepedulian dan kerjasam@apmahasiswa Jurusan Pendidikan
Bahasa Prancis UNY melalui metode pembelajaran &arrperan jeu de rolg, (2)
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa dat@abeahasa Prancis.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tiadakelas (PTK) dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) Perencanaan, (2) pafalan tindakan, (3) monitoring, (4)
evaluasi, dan (5) refleksi. Subjek penelitian idalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Prancis, FBS UNY semester satu, yang mengilata kuliah Ex[pression orale |
kelas C. Jumlah peserta ada 22 mahasiswa. Peméliléksanakan dalam dua siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penerap@&tode bermain peran dalam
mata kuliah Expression Orale mampu meningkatkan nilai-nilai kepedulian dan &ssjma
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Prancis pedppkanulai terlihat (MT). Mahasiswa
sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda aemlaku yang dinyatakan dalam
indikator tetapi belum konsisten karena sudah aslaghaman dan mendapat penguatan
lingkungan terdekat (tahdpeteronomj, (2) model pembelajaran bermain perjauo (e rol¢
yang diterapkan dalam pembelajaran dapat meningkdtkterampilan berbicara berbahasa
Prancis mahasiswa menjadi semakin baik. Mahasigviasias dalam mengikuti kuliah,
merasa tidak ada tekanan, bebas berekspresi, das kang lebih hidup pada saat
pembelajaran, dan rerata skor pretest 62 menimg&ajadi 72,7 pada rerata skor posttestnya.

Kata kunci jeu de role karakter, kepedulian, kerjasama

A. PENDAHULUAN

Pembentukan karakter merupakan salah satu tugrdigpkan nasional. Pasal | UU
Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antatsartupendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk menikkiierdasan, kepribadian dan akhlak
mulia. Ini berarti bahwa pendidikan tidak hanya rbemtuk insan Indonesia yang cerdas,
namun juga berkepribadian atau berkarakter, dergaapan agar nantinya akan lahir
generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang deragaktde yang bernafas nilai-nilai

luhur bangsa dan agama.



Para pendidik perlu menyadari betapa pentingnyaigéan karakter sebagai sarana
pembentuk perilaku, pengayaan nilai individu dengara menjadi figur keteladanan bagi
anak didik serta mampu menciptakan lingkungan yemdusif bagi proses pertumbuhan
berupa kenyamanan dan keamanan yang dapat membaasana pengembangan diri
individu secara menyeluruh dari segi teknis, irkielal, psikologis, moral, sosial, estetis dan
religius.

Pendidikan karakter tidak semata-mata bersifatviddal, melainkan juga memiliki
dimensi sosial struktural. Meskipun pada giliranniateria penentu adalah nilai-nilai
kebebasan individual yang bersifat personal. Pémahdkarakter yang berkaitan dengan
dimensi sosial struktural, lebih melihat bagaimamenciptakan sebuah sistem sosial yang
kondusif bagi pertumbuhan individu. Dalam kontekslah, pendidikan moral dapat
diletakkan dalam kerangka pendidikan karakter. Figah moral merupakan pondasi bagi
sebuah pendidikan karakter.

Berdasarkan pemahaman di atas Jurusan Pendidiklas®8aPerancis merasa
bertanggungjawab untuk turut serta mendukung dal@mengembangkan pendidikan
berkarakter bagi para mahasiswa. Diharapkan depgadidikan karakter para mahasiswa
yang memiliki etika akan tetap ada, sehingga t@cip generasi yang bermoral dan
bertanggungjawab serta mampu menunjukkan jatiydirsebagai manusia yang berbudaya.
Untuk itu, penulis mencoba melakukan tindakan pktagen kelas dengan metode bermain
peran (Jeu de role) Dalam pembelajaran bermain peran dikembangkakuslisdan
komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berkagiampuan, belajar berpikir kritis,
menyampaikan pendapat, memberi kesempatan mengalkgmampuan, membantu belajar,
dan saling menilai kemampuan dan peranan diri semdupun teman lain.

Metode bermain peran diterapkan pada matakuliahbalwah tanggung jawab
keilmuan penulis, yaitu keterampilan berbahasa d®sagang dalam hal ini dilakukan pada
kelas Keterampilan Berbicadan nantinya akan terus berlanjut ke mata kuliainja. Oleh
karena itu penulis ingin mengkaji: (a) bagaimananlgaran peningkatan nilai-nilai
kepedulian dan kerjasama mahasiswa melalui impleasemmetode bermain peran. (b)
bagaimana peningkatan kualitas keterampilan bewbicahasiswa melalui implementasi

metode bermain peran.

1. Metode Bermain Peran dalam Pembelajaran
Bermain peran adalah berperan atau memainkan pedat@n dramatisasi masalah

sosial atau psikologis. Menurut Depdikbud (1999)1B&rmain peran adalah salah satu
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bentuk permainan pendidikan yang di gunakan untekjefaskan perasaan, sikap, tingkah
laku dan nilai, dengan tujuan untuk menghayati $san, sudut pandangan dan cara berfikir
orang lain. Pembelajaran menggunakan metode imn akembawa peserta didik untuk
belajar memecahkan masalah pribadi, dengan barkelmmpok sosial yang anggotanya
adalah teman-temannya sendiri. Melalui bermain merpeserta didik mencoba
mengeksploitasi masalah-masalah hubungan antarsmadengan cara memperagakannya.
Hasilnya didiskusikan dalam kelas. Melalui proselsjar seperti ini diharapkan peserta didik
mampu menghayati tokoh yang diperankannya. Sehipggerta didik akan belajar (1)
mengeksplorasi perasaannya; (2) memperoleh wavwestang sikap, nilai, dan persepsinya;
(3) mengembangkan keterampilan dan sikap dalam wetkan masalah yang dihadapi; dan
(4) mengeksplorasi inti permasalahan yang diperamkalalui berbagai cara. Keberhasilan
dalam penghayatan peran menentukan berkembangnymhpman, penghargaan dan
identifikasi diri terhadap nilai. (Endang Komar#&12). Pengalaman belajar yang diperoleh
dari metode ini meliputi, kemampuan kerjasama, kukaiif, dan menginterprestasikan
suatu kejadian.

Shaftel dan Shaftel dalam Mulyasa (2004:141) mengf@kan tahapan pembelajaran
bermain peran meliputi : (1) menghangatkan suaskama memotivasi peserta didik; (2)
memilih peran; (3) menyusun tahap-tahap peran;ngényiapkan pengamat; (5) tahap
pemeranan; (6) diskusi dan evaluasi tahap dislkarsiedtaluasi tahap | ; (7) pemeranan ulang;
dan (8) diskusi dan evaluasi tahap Il; dan (9) mmgnlpengalaman dan pengambilan
keputusan.

Tujuan dari penggunaan metode bermain peran adalhgai berikut: (1) Untuk
motivasi siswa, (2) Untuk menarik minat dan pedratsiswa, (3) Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi situasi dimangkaemengalami emosi, perbedaan
pendapat dan permasalahan dalam lingkungan kemidspsial anak, (4) Menarik siswa
untuk bertanya, (5) Mengembangkan kemampuan komsisgiswa, dan (6) Melatih siswa
untuk berperan aktif dalam kehidupan nyata.

Agar proses pelaksanaan pembelajaran dengan mealggumetode bermain peran
tidak kaku, maka perlu adanya langkah-langkah gagbhaerikut. (Dahlan: 1990) (1)
Identifikasi masalah dengan cara memotivasi pasenpe didik, (2) Memilih tema, (3)
Menyusun skenario pembelajaran, (4) PemerananTd&Bppan diskusi dan evaluasi, (6)
Melakukan pemeranaan ulang,melakukan diskusi daauasi tahap 2, (7) Membagi

pengalaman dan menarik generalisasi



Ada beberapa kelebihan pemanfaatan metode berneaam glalam pembelajaran,
yang antara lain adalah :

a. Mahasiswa melatih dirinya untuk memahami dan megaginsi bahan yang akan
diperankan. Sebagai pemain harus memahami, mertgh&yacerita secara
keseluruhan, terutama untuk materi yang harus aig@nnya. Dengan demikian,
daya ingatan siswa harus tajam dan tahan lama.

b. Mahasiswa akan berlatih untuk berinisiatif dan beakf. Pada waktu bermain peran
para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapa@saai dengan waktu yang
tersedia.

c. Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sghidgnungkinkan akan muncul
atau tumbuh bibit seni drama dari dalam kelas.

d. Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dd#ngan sebaikbaiknya.

e. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan ngenamgygung jawab dengan
sesamanya.

f. Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa ey baik agar mudah
dipahami orang lain.

2. Pendidikan Karakter dalam pembelajaran di kelas

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, karaktdalah sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseodamg yang lain, tabiat, watak.
Berkarakter artinya mempunyai watak, mempunyai ikepian (Kamisa,1997:281).
Selanjutnya dalam Dorland’s Pocket Medical Dictign1968:126) dinyatakan bahwa
karakter adalah sifat nyata dan berbeda yang diian oleh individu. Di dalam kamus
psikologi dinyatkan bahwa karakter adalah kepriadditinjau dari titik tolak etis atau
moral, misalnya kejujuran seseorang; biasanya meggbkaitan dengan sifat-sifat relatif
tetap (Dali Gulo,1982:29).

Pendidikan karakter merupakan upaya yang diranadenry dilaksanakan secara
sistematis untuk membantu peserta didik memahatai-mlai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri $eedgama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, Seem® perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krardayf, dan adat istiadat.

Menurut Ari Ginanjar dalam Darmiyati Zuhdi,dkk. () ada tujuh karakter dasar
manusia yang dapat diteladani dari nama-nama Ajaity: (1) jujur, (2) tanggungjawab, (3)
disiplin, (4) visioner, (5) adil. (6) peduli, dar)(kerjasama. Sedangkan Josephson Institute of
Ethics (2005) via Endang Poerwati (2011: 79) meteg@ikan 6 pilar karakter, yaitu (1)
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strustworthiness(2) respect (3) responsibility (4) fairness (5) caring, dan (6)citizenship
Masih menurut Endang Poerwati yang menyitir LewisBArbara (2004) mengemukakan 10
pilar karakter, yaitu: (1) peduli, (2) sadar akarkomunitas, (3) mau bekerjasama, (4) adil,
(5) rela memaafkan, (6) jujur, (7) menjaga hubung@) hormat terhadap sesama, (9)
bertanggungjawab, dan (10) mengutamakan keselamatan

Aspek-aspek karakter atau nilai-nilai target yamagat diintegrasikan dalam proses
perkuliahan menurut Darmiyati Zuchdi (2009) dalamnduan Implementasi Pendidikan
Karakter Dalam Perkuliahan Di Universitas Negerigyakarta Tahun 2012, antara lain
adalah: (1) ketaatan beribadah, (2) kejujuran, té@)ggung jawab, (4) kepedulian, (5)
kerjasama, (6) hormat pada orang/pihak lain, dami({&@i-nilai lain yang sesuai dengan nilai-
nilai religius, humanis, dan keindonesiaan.

Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui tahdpaowing(pengetahuankcting
(pelaksanaan), darhabit (kebiasaan). Lickona (1991) dalam Chairiyah (20Q)L:3
menggambarkan 3 komponen dalam membentuk karadaey lyaik, yaitu:

A

MORAL KNOWING MORAL FEELING

1. Moral awarness 1. Concience

2. Knowing moral 2. Self-esteem
values 3. Empathy

3. Perspective-taking 4. Loving tge good

4. Moral reasoning 5. Self-control

5. Decision-making 6. humanity

6

. Self -knowledge

MORAL ACTION
1. Competence
2. Will
3. Habit

Gambar 1Components of Good Characigickona,1991:53)

Selanjutnya pendidikan karakter di kelas yang nrijgkus penelitian ini adalah
kepedulian dan kerjasama yang diimplementasikasnu&krja kelompok yang dilaksanakan
oleh mahasiswa secara bersama-sama. KepeduliamhaBS#ap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah dan memperbaiki penyimpangankearsakan di sekitar dirinya.

Pendidikan karakter pada pembelajaran keterampbanbahasa Prancis di Jurusan
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Pendidikan Bahasa Prancis mengacu pada proses goesannilai berupa pemahaman-
pemahaman, tata cara merawat dan menghidupkannidaitersebut, serta bagaimana
seorang mahasiswa memiliki kesempatan untuk dapédtiimkan nilai-nilai tersebut secara
nyata dalam kehidupan kampus sehari-hari.

Mengacu pada Kerangka acuan pendidikan karaktemt@010 oleh Dirjen Dikti
maka hasil pengamatan, catatan anekdotal, tugasala dan sebagainya digunakan untuk
mengambil kesimpulan/pertimbangan tentang pencapiatu indikator nilai. Kesimpulan/
pertimbangan tersebut dapat dinyatakan dalam peraryakualitatif dan memiliki makna
terjadinya prosepembangunan karakter sebagai berikut.

BT: Belum Terlihat, apabila peserta didik belum rpenfihatkan tanda- tanda awal perilaku
yang dinyatakan dalam indikator karena belum memahaakna dari nilai itu (Tahap
Anomi)

MT: Mulai Terlihat, apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkaangal tanda-tanda
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetegpum konsisten karena sudah ada
pemahaman dan mendapat penguatan lingkungan tef{dekepHeteronomj

MB: Mulai Berkembangapabila peserta didik sudah memperlihatkan berldagda perilaku
yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsistkarena selain sudah ada
pemahaman dan kesadaran juga mendapat penguaigkunijgan terdekat dan
lingkungan yang lebih luas (Tah&osionomi

MK: Membudaya apabila peserta didik terus menerus memperlihatganiaku yang
dinyatakan dalam indikator secara konsisten kasetain sudah ada pemahaman dan
kesadaran dan mendapat penguatan lingkungan teakéingkungan yang lebih luas
sudah tumbuh kematangan moral (Talfsgonom). (Kerangka Acuan Pendidikan
Karakter, DIRJEN DIKTI, 2010: 35-36)

3. Implementasi Metode Bermain Peran pada Mata Kuliah “Keterampilan
Berbicara”

Rencana kegiatan pendidikan karakter pada matalktKeterampilan Berbicara”
diimplementasikan dalam kerja kelompok yang dilak&an oleh mahasiswa secara
bersama-sama. Karakter kepedulian dan kerjasamanadikan pada kegiatan Kkerja
kelompok, baik di dalam maupun di luar kelas. Psdalan nilai-nilai ini untuk
mengembangkan sikap peduli terhadap sesama damsiadisasi dengan baik agar
mahasiswa dapat melakukan kerja kelompok dalam rakasomateri yang diberikan di kelas

maupun di luar kelas. Mahasiswa yang belum dapamahami dengan baik materi
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pembelajaran dapat dibantu oleh mahasiswa lainland kelompok yang sama agar
kelompok masing-masing memperoleh hasil yang maisikhal ini untuk mengurangi rasa
takut mahasiswa, dan secara bertahap dapat beemaparkan /menyajikan sendiri di
depan hasil kerjanya di depan umum. Untuk itu, mkkan karakter dalam pembelajaran
“Keterampilan Berbicara” pada Jurusan PendidikanaBa Prancis merupakan upaya proses
penanaman nilai berupa pemahaman-pemahaman, tataneeawat dan menghidupkan nilai-
nilai tersebut melatihkannya secara nyata dalamdkean kampus.

Seperti diuraikan di atas, bermain peran merupakaadel pembelajaran yang
mampu  meningkatkan kualitas kepedulian dan kerjasampara mahasiswa.
Mempertimbangkan kelebihan metode bermain peramw#®ammetode ini mampu melatih
mahasiswa untuk memahami dan mengingat isi bahag gan diperankan, berlatih untuk
berinisiatif dan berkreatif, memupuk bakat, menatgkn kerjasama, membiasakan untuk
menerima dan membagi tanggung jawab dengan, darbim&rahasa lisan menjadi bahasa
yang lebih baik agar mudah dipahami orang lain. gaendemikian tepat sekali apabila
metode ini diterapkan dalam pembelajaran keteramérbicara.

Bermain peran adalah suatu kegiatan simulasi yafaku#tan di dalam kelas.
Kegiatan dilakukan secara berkelompok. Langkah akegjiatan bermain peran adalah
menentukan topik dari simulasi yang akan dilakuk&®mudian anggota kelompok
mendiskusikan pembagian tokoh yang akan diperankatara bersama sama anggota
kelompok menyusun skenario percakapan masing-masengn. Setelah dialog disepakati,
mereka menghafal dan mempraktekan dalam kelompdsil Hlari diskusi kelompok
diperagakan di depan kelas. Pada saat satu kelomparkperagakan peran mereka,
kelompok lain memperhatikan dan mencatat hal-hagydapat digunakan untuk memberi
masukan kepada kelompok yang presentasi. Setelaluas&kelompok memperagakan
permainan peran, dosen memandu untuk mengadakeksredvaluatif terhadap penampilan
dan materi yang disajikan.

Dalam proses berdiskusi tersebut sangat menungutyadsikap kepedulian untuk
saling membantu sesama anggota kelompok. Selaiketjasama dan peran aktif seluruh
anggota kelompok dituntut agar menghasilkan diglagg berkualitas secara cepat karena

adanya target waktu penyelesain proyek penyusikearago.



4. Peningkatan keterampilan Berbicara Bahasa Prancis @ngan Metode bermain
Peran

Melalui kegiatan diskusi kelompok untuk menyusurersiio terjadilah proses
interaksi antar anggota kelompok. Peran masingfigasanggota dituntut untuk
menyumbangkan ide dan bertukar ide dengan yang Néémeka akan menggali ekspresi-
ekspresi dalam bahasa Prancis untuk membentuk kesdiuan dialog yang runtut, baik dan
benar bahasanya. Setelah dialog tersusun atasamdkeabtepakatan bersama, mereka akan
menghafalkan dialoge bahasa Prancis tersebut spswan masing-masing. Pada akhir
kegiatan, mereka harus menampilkan karyanya dirdepias.

Keseluruhan kegiatan tersebut mendorong mahasisviak umempraktikan dan
berdiskusi menggunakan bahasa Prancis. Dengan idemtkrbuka kesempatan yang luas
bagi mahasiswa untuk melatih keterampilan berbibarbahasa Prancis.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ké@assroom Action Researchang
dilaksanakan dalam bentuk siklus. Penelitian imsif@ partisipatif dan kolaboratif yang
didasarkan pada permasalahan yang muncul padakgtiéasn berbicara. Desain penelitian
tindakan yang akan dilakukan menggunakan model Kentan Taggart dengan empat
langkah dan pengulangannya yang merupakan sikhus @itaran, yang artinya sesudah
langkah ke-4 lalu kembali lagi ke-1 dan seterusny@eempat langkah tersebut adalah
Perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikama3a Prancis, Fakultas Bahasa
dan Seni, UNY. Penelitian dilaksanakan pada maiakuExpression Orale | yang
diselenggarakan pada semester gasal TA 2012-2Gk8nK untuk matakuliah ini ada 4 kelas
pararel, yaitu kelas A, B, C, dan D, sedangkan ydiagpu oleh peneliti adalah kelas C dan
D, maka penelitian akan dilaksanakan pada kelagu@lah mahasiswa kelas C ada 22
mahasiswa. Kelas C inilah yang dijadikan subjelatapenelitian ini. Kuliah dengan beban
satuan kredit semester (SKS) 2 ini diselenggargieala setiap hari Senin pada jam 07.00 —
8.40 di ruang C15.203. Ruang kelas dilengkapi deng&€D dan CCTV sehingga
memungkinkan untuk dilakukan perekaman pada s&ggptan perkuliahan. Obyek dalam
penelitian ini adalah peningkatan nilai-nilai, lesgama, dan kepedulian mahasiswa peserta
matakuliah keterampilan berbicara bahasa Prandsumenetode bermain peran.



Penelitian ini mengandung data kualitatif. Datalikatif berupa data perilaku siswa
selama proses pembelajaran keterampilan berbiedrash Prancis dengan metode bermain
peran. Sumber data diambil pada sebelum, selama, seaudah penelitian tindakan
dilakukan. Data atau informasi yang diperlukan woalpenelitian ini diperoleh melalui
beberapa cara dan alat, yaitu:

1. Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentanidgpgu mahasiswa dalam proses

pembelajaran yang dibantu oleh anggota penelitagabobserver. Observasi difokuskan
pada tingkat kepedulian dan kerjasama mahasiswal sggnjelang masuk kelas dan selama
mengikuti kegiatan perkuliahan. Lembar observasgydigunakan dalam observasi awal dan
selama proses siklus adalah seperti tampak pad&dierikut ini.

Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi
No Aspek Indikator
Menolong teman yang sedang kesulitan belajar
Menjenguk teman yang sedang sakit.
Mengetahui kondisi teman yang sakit/ kena musibah
Membersihkan papan tulis
Menyusun kursi sebelum mulai dan sesudah kuliah
Memberi jalan agar orang lain bebas berlalu lalang
Peka terhadap ketidaknyamanan ruang kelas (panas,
gelap, kotor, tidak ada spidol, LCD, dsb.) saatatul
berlangsung.
Tidak menimbulkan
Mengingatkan teman ketika ada yang berisik
Membuang sampah di tempat yang sudah disediakan,
Menutup pintu bila ke luar masuk kelas.
Mendengarkan teman yang sedang berbicara
Saling membantu sesama teman dalam kelompok
Ikut menciptakan suasana yang akrab dalam kelompagk
Mau mengalah dalam kelompok
Mendukung teman yang mengajukan pendapat baik
Tidak ingin menonjol dalam kelompok
Mengakui kelebihan teman dalam kelompok
Bisa menerima keputusan yang dilakukan kelompok
Membantu teman yang belum bisa melakukan tugasnya
2. | KERJASAMA | dalam kelompok
Memberikan informasi yang diketahui untuk membantu
penyelesaian tugas kelompok
Membuat anggota dalam kelompok menjadi penting
menyatakan harapan yang positif kepada anggotandala
hal kemampuan dan perannya dalam kelompok
Memotivasi/mendorong anggota yang kurang aktifrdala
kelompok
Bepartisipasi aktif dalam diskusi

1. | KEPEDULIAN




2. Interview (wawancara)

Wawancara dilakukan peneliti dengan mahasiswa. iMatlilakukan untuk
memperoleh data tanggapan mahasiswa terhadap panemsetode bermain peran
dalam perkuliahan untuk memperoleh gambaran tenteglgerterimaan metode
tersebut. Wawancara dilakukan dengan sistem seukitst dan bebas menurut situasi
kondisi yang terjadi.

3. Catatan lapangan
Instrumen ini disusun untuk mengumpulkan data meaigekegiatan

mahasiswa dan hal lain yang terkait dengan prosesbelajaran bahasa Prancis
khususnya keterampilan berbicara baik sebelum, msglamaupun sesudah
berlangsungnya tindakan.

4. Dokumentasi
Dokumentasi berupa catatan tentang mahasiswaratgpun rekaman hasil

observasi, wawancara dan pelaksanaan tindakan.

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi karakter Mahasiswa sebelum dilakukan Tindaikan

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penektn dolaborator di ketahui bahwa
rasa kepedulian dan kerjasama mahasiswa sangathteNtéreka kurang peduli terhadap
lingkungan belajar dan lingkungan pergaulan sesama@iaasiswa. Ketika mahasiswa masuk
ruang kelas sangat tidak peduli dengan ruangarp,gpkpan tulis kotor. Tidak ada yang
bereaksi untuk menyalakan lampu, membersihkan pap&n membuka jendela, mengatur
tempat duduk. Mereka duduk pada kursi yang adaatgemluli bagaimana posisi kursi
apakah rapi, tidak menghalangi teman lain, kotan, sebagainya.

Ketika ditanyakan kepada mereka yang jumlah kekasmglatif kecil (22
mahasiswa), siapa yang tidak masuk, tidak sertéanmeereka merespons. Ada teman yang
absen karena sakit, mereka memiliki jawaban segada tidak tahu. Seorang mahasiswa
menjawab bahwa temannya itu sudah beberapa hak tithsuk. Namun dia dan teman-
temannya tidak mengetahui sakit apa, dimana, dsmgdgiih merupakan fenomena
individualisme yang memprihatinkan.

Fenomena tersebut juga tampak dalam hal kerjaséet&ka diberi problematika
oleh dosen untuk dipecahkan bersama, ada kecem@erumnereka menganalisis dan mencari
jawaban sendiri. Kesempatan berdiskusi yang diaeri#osen tidak dimanfaatkan karena

mereka lebih percaya pada diri sendiri atau dengda lain kurang mempercayai teman.

10



Bahkan mereka dengan ringannya menertawakan te@wag iypencoba memberi jawaban
tetapi jawaban tersebut salah.

Hasil pretest tentang keterampilan berbicara diketdahwa rerata keterampilan
berbicara mereka adalah 62. Target capaian yaatapitan dalam penelitian ini adalah 70.
Hipotesis Tindakan: Apabila pembelajaran KeteraampiBerbicara bahasa Prancis pada
matakuliahExpression Orale tilaksanakan dengan metode bermain peran dalaamgek
kecil (2 sampai 3 anggota perkelompok) maka nil@ainkepedulian, kerjasama, dan
keterampilan berbicara bahasa Prancis mahasiswaaiuPendidikan Bahasa Prancis akan

meningkat.

2. Hasil Penelitian Siklus |
a. Perencanaan
Setelah melaksanakg@netesttentang keterampilan berbicara dan observasidapha

tingkat kepedulian dan kerjasama mahasiswa, penstitara kolaboratif membuat
perencanaan untuk siklus I. Perencanaan siklueeniyangkut beberapa hal, yaitu:
1) Menentukan tema yang akan diangkat dalam diskisinok kecil, yaitu
presenter quelqu’'udanse presenter
2) Menentukan langkah pelaksanaan penelitian berupa RP
3) Menyiapkan lembar pengamatan proses diskusi dapdepenilain pelaksanaan
bermain peran.
4) Menentukan target keberhasilan produk yang akareradligh dari lembar
penilaian dalam bermain peran. Dalam penelitiantanget yang direncanakan
akan dicapai adalah rerata keterampilan berbicatzasiswa minimal sebesar 70
atau pada kategori baik.
b. Implementasi Tindakan
Tindakan siklus | dilaksanakan pada hari Seningahd9 November 2012, pukul
07.00 hingga 08.40 di gedung C15.203. Jumlah mslvasyang hadir 22, terdiri dari 1 orang
laki-laki dan 21 wanita. Kegitan diawali dengan ymmpaian tujuan pembelajaran dan
materi. Kemudian setelah berlatih menggunakan lgerhangkapan perkenalan dalam bahasa
Prancis, mahasiswa dibagi dalam kelompok kecil yargjri dari 8 kelompok beranggotakan
2 orang dan 3 kelompok beranggotakan 3 orang setaexgpak pada tabel berikut.
Pemilihan anggota kelompok sepenuhnya diserahkpadee mahasiswa sehingga

mereka akan memilih pasangan yang mereka salingsa@yaman.
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1) Keberhasilan Proses

Berikut data hasil pengamatan terhadap pelaksaleaade Role.

No Aspek Pengamatan Jumlah/
(%)

Kepedulian

1. Menolong teman yang sedang kesulitan belajar (43%)

2. Mengatur posisi tempat duduk sebelum dan| 2 (9%)
sesudah diskusi kelompok dengan
memperhatikan mobilitas orang lain

3. Reaktif terhadap ketidaknyamanan ruang kel&s
(panas, gelap, kotor) saat kuliah berlangsung

4. Tidak menimbulkan kegaduhan yang dapat | 12 (54%)
mengganggu kelompok lain

5. Mengingatkan teman ketika ada yang gadul 0

6. Menjaga kebersihan kelas 0

7. Mengetahui kondisi teman yang tidak hadir 0

8. Mendengarkan teman yang sedang berbicara 189)(82
Kerjasama

1. Memanfaatkan waktu diskusi dengan baik | 12 (54%)

2. Menciptakan suasana akrab dalam kelompagk 15)689

3. Mau mengalah dalam kelompok 18 (82%)

4. Mendukung teman yang mengajukan 4 (18%)
pendapat baik

5. Tidak ingin menonjol dalam kelompok 18 (82%)

6. Bisa menerima keputusan yang dilakukan | 22 (100%)
kelompok

7. Memberikan informasi yang diketahui untuk| 10 (45%)
membantu penyelesaian tugas kelompok

8. Memotivasi/mendorong anggota yang kurangO
aktif dalam kelompok

9. Bepatrtisipasi aktif dalam diskusi 18 (82%)

2) Keberhasilan Produk

Untuk mengetahui keberhasilan produk dapat dilinalalui kenaikan skor

Tabel 2 : Hasil Pengamatan Proses diskusi kelordpualde role

o

keterampilan berbicara sebelum tindakan dan skeéelate siklus. Berikut ini adalah

perbandingan rerata skor keterampilan berbica@astbelum siklus dan setelah siklus I.
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Tabel 3 : Skor Keterampilan Berbicara Siklus |

No Aspek Rerata| Rerata | Kenaika | Keteran
skor skor n Skor gan
awal setelah

siklus |
1. Lafal (max.30) 19,8 20,3 0,5 sedang
2. Kelancaran (max.30) 17 18,4 1,4 sedang
3. Kosa kata(max.20) 10.6 13,3 2,7 sedang
4, Penghayatan 14,6 15,1 0,5 sedang
(max.20)
JUMLAH 62 67 S

Pada siklus | aspek yang mengalami peningkatan skding tinggi adalah
penambahan kosakata dengan persentase kenaikasarséhé dan yang paling rendah
peningkatannya adalah aspek pelafalan dan pengmaygaitu 0,5. Seluruh aspek yang
diukur masih tergolong sedang.

c. Refleksi

Meskipun proses kerja kelompok dan praktek berrpainan dapat berjalan dengan
lancar dan menyenangkan, namun keberhasilan prbeétkn memuaskan. Rerata skor
keterampilan berbicara masih sedang. Pada pelaksadskusi kelompok kecil untuk
menyusun skenario bermain peran ada beberapa kengatu: (1) penguasaan kosakata
mahasiswa masih sangat terbatas sehingga diskasugean skenario bermain peran
menjadi kurang lancar, (2) kelompok kecil yang iteidhri 2 — 3 mahasiswa terbentuk secara
bebas sesuka mereka sehingga ada kecenderungakamesagelompok secara homogen
dalam hal kemampuan berbahasanya. Beberapa mahag@mg menonjol cenderung
membentuk kelompok sendiri, demikian juga sebabkrn($) Ada beberapa mahasiswa yang
tingkat kepercayaan dirinya masih rendah sehingigh | memilih diam dan membuka
peluang untuk satu dua orang memonopoli jalanngkudi, (4) dalam kondisi seperti itu
makan kepedulian dan kerjasama menjadi kurang tampa

Oleh karena target keberhasilan proses dan prodlkmbtercapai, maka peneliti
memutuskan untuk melaksanakan tindakan siklus ngde mencoba memperbesar jumlah
anggota kelompok menjadi 5 — 6 orang perkelompak peEngelompokannya diatur agar
penyebaran merata sehingga anggota kelompok heterDglam proses diskusi penyusunan
materi bermain peran, peneliti bersama kolaborb@keliling untuk membantu jalannya
diskusi dan membantu apabila ada kesulitan kosakatapelafalan sambil mencatat hasil

pengamatan selama proses diskusi.
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3. Hasil Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan
Setelah melaksanakan siklus | dan refleksi tentigigrampilan berbicara dan
terhadap tingkat kepedulian dan kerjasama mahaspseveeliti secara kolaboratif membuat
perencanaan untuk siklus Il. Perencanaan siklus@myangkut beberapa hal, yaitu:
1) Menentukan tema yang akan diangkat dalam diskisinok besar yaitlies
gouts, la date et I'heurdanla vie quotidienne
2) Menentukan langkah pelaksanaan penelitian berupa RP
3) Menyiapkan lembar pengamatan proses diskusi dapdepenilain pelaksanaan
bermain peran.
4) Menentukan target keberhasilan produk yang akareradligh dari lembar
penilaian dalam bermain peran. Dalam penelitiantanget yang direncanakan
akan dicapai adalah rerata keterampilan berbicatzasiswa minimal sebesar 70

atau pada kategori baik.

b. Implementasi Tindakan

Tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari Senirggah 2 Desember 2012, pukul
07.00 hingga 08.40 di gedung C15.203. Jumlah maasyang hadir 22, terdiri dari 1 orang
laki-laki dan 21 wanita. Kegitan diawali dengan ymmpaian tujuan pembelajaran dan
materi. Kemudian setelah berlatih menggunakan lparbangkapan tentanges gouts, la
date et I'heuredan la vie quotidiennedalam bahasa Prancis, mahasiswa dibagi dalam
kelompok besar yang terdiri dari 2 kelompok beragkan 5 orang dan 2 kelompok
beranggotakan 6 orang.

Pemilihan anggota kelompok ditentukan oleh peneél@ngan mempertimbangkan
heterogenitas kompetensi mahasiswa sehingga skélmmpok akan bervariatif tingkat
kompetensi dan partisipasinya. Berikut dokumen garkbrja mereka.

c. Pengamatan
1) Keberhasilan Proses
Berikut data hasil pengamatan terhadap pelaksaleaade Rolsiklus Il

Tabel 5: Hasil Pengamatan Proses diskusi kelondpalkde role

No Aspek Pengamatan Jumlah
(%)
Kepedulian
1. Menolong teman yang sedang kesulitan belajar (43%)
2. Mengatur posisi tempat duduk sebelum dan 2 (9%)
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sesudah diskusi kelompok dengan
memperhatikan mobilitas orang lain
3. Reaktif terhadap ketidaknyamanan ruang kel&s(9%)
(panas, gelap, kotor) saat kuliah berlangsung
4. Tidak menimbulkan kegaduhan yang dapat | 12 (54%)
mengganggu kelompok lain
5. Mengingatkan teman ketika ada yang gadul 4)18%
6. Menjaga kebersihan kelas 2 (9%
7. Mengetahui kondisi teman yang tidak hadir 10405
8. Mendengarkan teman yang sedang berbicara 18)(82%
Kerjasama
1. Memanfaatkan waktu diskusi dengan baik 12 (54%)
2. Menciptakan suasana akrab dalam kelompak 15)Y68%
3. Mau mengalah dalam kelompok 18 (82%0)
4. Mendukung teman yang mengajukan 4 (18%)
pendapat baik
5. Tidak ingin menonjol dalam kelompok 18 (82%)
6. Bisa menerima keputusan yang dilakukan | 22
kelompok (100%)
7. Memberikan informasi yang diketahui untuk| 10 (45%)
membantu penyelesaian tugas kelompok
8. Memotivasi/mendorong anggota yang kurang4 (18%)
aktif dalam kelompok
9. Bepatrtisipasi aktif dalam diskusi 18 (82%)

2) Keberhasilan Produk

Untuk mengetahui keberhasilan produk dapat dilinalalui kenaikan skor
keterampilan berbicara sebelum tindakan dan skoelase siklus. Berikut ini adalah
perbandingan rerata skor keterampilan berbica@asebelum siklus dan setelah siklus Il.

Tabel 6 : Skor Keterampilan Berbicara Siklus I

No Aspek Rerata | Rerata skor| Kenaikan | Keterangan
skor setelah Skor
awal siklus |
1. Lafal (max.30) 19,8 21,6 1,8 tinggi
2. Kelancaran (max.30) 17 21,1 4,1 tinggi
3. Kosa kata(max.20) 10.6 14,6 4 tinggi
4. Penghayatan 14,6 154 0,8 tinggi
(max.20)
JUMLAH 62 72 10 tinggi

Pada siklus 1l aspek yang mengalami peningkatarr geding tinggi adalah
penambahan kelancaran dengan besaran kenaikanasehésdan yang paling rendah

peningkatannya adalah aspek penghayatan, yaituSe|8ruh aspek yang diukur tergolong
tinggi.
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4. Refleksi

Proses kerja kelompok dan praktek bermain peraatdsgrjalan dengan lancar dan
menyenangkan, dengan keberhasilan produk memuadlkeaia skor keterampilan berbicara
tinggi. Pada pelaksanaan diskusi kelompok besarkumenyusun skenario bermain peran
diskusi lebih hidup. Dengan demikian target kebsiln proses dan produk tercapai.
Berikut adalah gambaran kegiatan observasi yaagukbn oleh kolaborator.

Pada siklus | proses berjalan dengan baik. Kegamgperkuliahan berjalan sangat
dinamis. Kelas agak berisik karena semangat matasistuk menyusun dialog yang akan
ditampilkan di depan kelas. Mereka termotivasi karadanya selain tampilan mereka akan
dilihat dan dikoreksi kelompok lain juga adanya iaadyang disediakan bagi penampil
terbaik.

Dari keberhasilan produk, aspek yang mengalamingi&atan skor paling tinggi
adalah penambahan kosakata dengan persentaseatesallesar 2,7 dan yang paling rendah
peningkatannya adalah aspek pelafalan dan pengimaygaitu 0,5. Seluruh aspek yang
diukur masih tergolong sedang. Hal ini cukup loggsena dalam diskusi mereka berusaha
untuk menyusun dialog berbahasa Prancis dalam yangmereka pilih sendiri. Pada proses
penyusunan inilah mereka saling memberi masukatartgnekspresi, ungkapan, kata-kata
yang sangat mungkin penguasaan antar anggota kefotigak sama sehingga bagi yang
tidak tahu istilah-istilah, kosakata tertntu akaenjadi tahu dari teman kelompoknya atau
dari sumber referensi yang mereka miliki. Yang pagitleannya perbendaharaan kata mereka
akan meningkat. Dari segi pelafalan kurang berkembdarena ungkapan-ungkapan yang
mereka gunakan tidak jarang baru mereka kenal gaafadiskusi dan kemampuan pelafalan
mereka relatif sama sehingga perlu nara sumbekunembantu membetulkan pelafalan.
Dari segi penghayatan masih kurang karena memamgkenéanya memiliki waktu yang
sangat pendek untuk menghafalkan dialog dan meenueskan di depan kelas.

Meskipun proses kerja kelompok dan praktek bermanan dapat berjalan dengan
lancar dan menyenangkan, namun keberhasilan pdasegroduk belum memuaskan. Rerata
skor keterampilan berbicara masih sedang. Pad&gaglaan diskusi kelompok kecil untuk
menyusun skenario bermain peran ada beberapa kengatu: (1) penguasaan kosakata
mahasiswa masih sangat terbatas sehingga diskagugean skenario bermain peran
menjadi kurang lancar, (2) kelompok kecil yang ireéidhri 2 — 3 mahasiswa terbentuk secara
bebas sesuka mereka sehingga ada kecenderungakamezagelompok secara homogen

dalam hal kemampuan berbahasanya. Beberapa mahagsmg menonjol cenderung
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membentuk kelompok sendiri, demikian juga sebabkrn() Ada beberapa mahasiswa yang
tingkat kepercayaan dirinya masih rendah sehingipgh | memilih diam dan membuka
peluang untuk satu dua orang memonopoli jalanngkudi, (4) dalam kondisi seperti itu
makan kepedulian dan kerjasama menjadi kurang tamgal ini terekam pada saat
observasi. Anggota kelompok yang lemah partisigastenderung didiamkan oleh anggota
lain sedangkan yang merasa lebih percaya diri leb@mdominasi jalannya penyusunan
dialog. Pada saat refleksi hasil presentasi yammkukan bersama dengan mahasiswam
peneliti mengkitisi baik pada hasil skenario bermaéran, pelafalan, penggunaan kosakata
dan gramatikal, serta proses penyusunan skenaeoeli® menekankan keterlibatan
maksimal oleh seluruh anggota kelompok sehinggaddmn akan kesulitan teman dan
kerjasama perlu ditingkatkan.

Pada melaksanakan tindakan siklus Il peneliti meaconemperbesar jumlah
anggota kelompok menjadi 5 — 6 orang perkelompak gengelompokannya diatur agar
penyebaran merata sehingga anggota kelompok heterDglam proses diskusi penyusunan
materi bermain peran, peneliti bersama kolaborhatykeliling untuk membantu jalannya
diskusi dan membantu apabila ada kesulitan kosalkatapelafalan sambil mencatat hasil
pengamatan selama proses diskusi. Peneliti padmptr diskusi menyelipkan pesan-pesan
moral akan pentingnya kepedulian dan kerjasamandalakusi untuk memperoleh hasil
yang maksimal. Tema yang diangkat dalam siklugiladalahLes gouts, la date et I'heure
dan la vie quotidienne(Selera/kegemaran, hari dan jam, serta kehidupdmarishari).
Langkah dan target capaiannya sama dengan siklus I.

Pada siklus 1l aspek yang mengalami peningkatar geding tinggi adalah
penambahan kelancaran dengan besaran kenaikanasehésdan yang paling rendah
peningkatannya adalah aspek penghayatan, yaituSe|8ruh aspek yang diukur tergolong
tinggi. Proses kerja kelompok dan praktek bernpgiran dapat berjalan dengan lancar dan
menyenangkan, dengan keberhasilan produk memuadlkeaia skor keterampilan berbicara
tinggi. Pada pelaksanaan diskusi kelompok besarkumenyusun skenario bermain peran
diskusi lebih hidup. Kesadaran mahasiswa akan kd#ia@ddan kerjasama mulai terlihat
nyata. Begitu memasuki ruang kelas mahasiswa sadahyang mempersiapkan ruang
dengan baik. Ada yang menghapus papan tulis, makgalAC, merapikan tempat duduk.
Pada saat diskusi berlangsung semua aktif kardimg saemancing dan menyampaikan ide
untuk penyusunan dialog. Dengan demikian targe¢ietsilan proses dan produk tercapai.
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D. PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Metode bermain peran dalam pembelajaran mampu glatkan nilai-nilai
kepedulian mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasai®rpada kategori mulai
terlihat (MT). Mahasiswa sudah mulai memperlihatkedtanya tanda-tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapubelkonsisten karena sudah ada
pemahaman dan mendapat penguatan lingkungan tefdekepHeteronom.

b. Metode bermain peran dalam matakulialExpression Orale "I mampu
meningkatkan nilai-nilai kerjasama mahasiswa Jurd3andidikan Bahasa Prancis
pada kategaori mulai terlihat (MT). Mahasiswa sudhatiai memperlihatkan adanya
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalarkamor tetapi belum konsisten
karena sudah ada pemahaman dan mendapat pengogkamdan terdekat (Tahap
Heteronom).

c. Metode bermain peran dapat meningkatkan keteramgierbicara mahasiswa
dengan peningkatan yang tinggi dari skor awal agéatmenjadi 72,7

2. Saran-saran

Agar pembentukan karakter mahasiswa dapat bermasiuju pada kategori
membudaya, dosen perlu menerapkan metode ini skoatanyu. Pendidikan karakter
hanya akan berhasil apabila dilakukan secara bedtebungan dan menyeluruh. Selain
meningkatkan karakatkan nilai kepedulian dan kegma, metode ini sangat disenangi
oleh mahasiswa karena memberi kebebasan bereksjaresmenghilangkan rasa takut,
rendah diri serta meningkatkan keberanian untukgemouikakan pendapat. Oleh karena
itu sangat disarankan kepada para dosen jurusaughya untuk menerapkan pada mata

kuliah lain.
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